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ABSTRACT

Muhammad Ichsan Busra: Slope Stability Analysis Using the Janbu
Simplified Method on the Bukit Jaya Pt. Cahaya
Bumi Perdana City of Sawahlunto, West Sumatra
Province.

PT. Cahaya Bumi Perdana is a company engaged in the mining sector and has
invested in Sawahlunto City. The mineral that has been mined is coal. Administratively,
the location of the Exploitation KP is in Kumanis, Tumpang Tangah Village, Talawi
District, Sawahlunto City, West Sumatra Province with an area of 103.10 Ha. At PT.
Cahaya Bumi Perdana, there is a slope with a height of 33 m with a slope of 71° on the
slope there is rock material of the type of sandstone and the possibility of landslides, with
the slope conditions that have the potential to endanger workers and hinder production.

Based on the data from the physical and mechanical properties of sandstone
rock, the original bulk density value was 8.024 KN / m®, the saturated weight value
was 16.016 KN / m?, the dry weight value was 5.005 KN / m3, cohesion (c) = 0.0059
Mpa and the inner angle of shear. (¢p) = 63.808 °. The analysis of the value of the
safety factor (FK) and the recommendation of the actual slope geometry used the
janbusimplified method with a height of 33m and a slope of 65° so that the FK
obtained was 1.427 for geometric recommendations for slopes in a saturated state
using the Janbu simplified method with a height of 33m and a slope of 65°, the FK
obtained is 1.17 fom the value of the safety factor (FK) the recommendations
obtained can be concluded that the slopes are stable.

Keyword: Physical and Mechanical Properties of Rocks, Slope Geometry, Janbu
Simplified, Safety Factors.
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ABSTRAK

Muhammad Ichsan Busra: Analisis Kestabilan Lereng Menggunakan Metode
Janbu Simplified Pada Blok Bukit Jaya Pt. Cahaya
Bumi Perdana Kota Sawahlunto Provinsi
Sumatera Barat

PT. Cahaya Bumi Perdana merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di
bidang pertambangan dan telah berinvestasi di Kota Sawahlunto. Bahan galian yang
telah ditambang adalah batubara. Secara administrasi lokasi KP Eksploitasi tersebut
berada di Kumanis, Desa Tumpuk Tangah, Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto,
Provinsi Sumatera Barat dengan luas 103,10 Ha. Pada PT. Cahaya Bumi Perdana,
terdapat lereng dengan ketinggian 33 m dengan kemiringan 71° pada lereng tersebut
terdapat material batuan yang berjenis batu pasir dan berkemungkinan akan
terjadinya longsor, dengan kondisi lereng tersebut berpotensi membahayakan
pekerja dan menghambat produksi.

Berdasarkan data hasil pengujian sifat fisik dan mekanik batuan sandstone
mendapatkan nilai bobot isi asli 8,024 KN/m?®, nilai bobot isi jenuh 16,016 KN/m?,
nilai bobot isi kering 5,005 KN/m?, kohesi (c) = 0,0059 Mpa dan sudut geser dalam
() = 63,808°. Analisis nilai faktor keamanan (FK) dan rekomendasi geometri
lereng aktual menggunakan metode janbu simplified dengan ketinggian 33m dan
kemiringan 65° sehingga di peroleh FK sebesar 1,427. Untuk rekomendasi geometri
lereng dalam keadaan jenuh menggunakan metode janbu simplified dengan
ketinggian 33m dan kemiringan 65° di peroleh FK sebesar 1,317. Dari nilai faktor
keamanan (FK) rekomendasi yang diperoleh dapat disimpulkan bahwasanya lereng
dalam keadaan stabil.

Kata Kunci: Sifat Fisik Dan Mekanik Batuan, Geometri Lereng, Janbu Simplified,
Faktor Keamanan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

PT. Cahaya Bumi Perdana merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak dibidang usaha pertambangan batubara di Kota Sawahlunto.
Kegiatan penambangan yang diterapkan adalah sistem tambang terbuka
dengan metode back filling dan sistem tambang bawah tanah dengan metode
room and pillar.

Pada saat merancang suatu tambang terbuka maka dilakukan suatu
analisis terhadap kestabilan lereng yang terjadi karena proses penimbunan atau
penggalian sehingga dapat memberikan keamanan pada rancangan tersebut.
Stabilitas dari suatu lereng biasanya menjadi masalah yang membutuhkan
perhatian yang lebih bagi kelangsungan operasi penambangan setiap harinya.

Dalam keadaan tidak terganggu (alamiah), tanah atau batuan umumnya
berada dalam keadaan stabil atau seimbang. Perubahan kestabilan lereng dapat
terjadi akibat pengangkatan, penurunan, penggalian, penimbunan, erosi, atau
aktivitas lain di sekitar lereng tersebut. Untuk mengatasi perubahan itu, lereng
akan berusaha untuk mencapai kondisi stabil yang baru secara alamiah. Cara
ini biasanya berupa proses degradasi atau pengurangan beban, terutama dalam
longsoran-longsoran atau gerakan-gerakan lain sampai tercapai keadaaan
kesetimbangan yang baru (Irwandi Arif : 2016).

Dari observasi dan pengamatan yang telah dilakukan pada 25 Juli



2020 di PT. Cahaya Bumi Perdana, penulis menemukan adanya lereng dengan
ketinggian sekitar 33 m dengan kemiringan 71" pada lereng tersebut terdapat
dua jenis material pembentuk lereng yang berada dalam 1 bench yaitu material
tanah dan batuan yang berkemungkinan akan terjadinya longsor, dengan
kondisi lereng tersebut berpotensi membahayakan pekerja dan menghambat
produksi. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik menganalisis kestabilan
lereng guna untuk mengetahui dan menghitung nilai faktor kemanannya serta
merancang bentuk lereng yang aman, dikarenakan pada lereng tersebut
terdapat tunnel BT 07 yang juga sedang beroperasi. Untuk lebih jelasnya,

lereng tersebut dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini.

i Perdana

Pada wilayah IUP PT. Cahaya Bumi Perdana masih minimnya
pengkajian geoteknik mengenai kestabilan lereng secara berkala. Jika tidak

dilakukan analisis kestabilan lereng serta penanganan yang maksimal terhadap



lereng tersebut, dapat menyebabkan kerugian nantinya seperti kegiatan
penambangan yang terganggu, bahkan bisa menyebabkan kerugian korban
jiwa.

Menurut Sulistianto (2001) kestabilan lereng banyak ditentukan oleh tingkat
pelapukan dan struktur geologi yang ada pada massa batuan tersebut, seperti sesar,
kekar, lipatan, dan bidang perlapisan. Struktur-struktur tersebut selain lipatan juga
disebut bidang lemah. Disamping geologi struktur, kandungan air dan karakteristik
sifat fisik mekanik juga dapat mempengaruhi kestabilan lereng. Lereng yang tidak
stabil sangatlah berbahaya terhadap lingkungan sekitarnya, oleh sebab itu
analisis kestabilan lereng sangat diperlukan. Ukuran kestabilan lereng dapat
diketahui dengan menghitung nilai faktor keamanan.

Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan, maka penulis
tertarik melakukan pengamatan serta mengangkat masalah tersebut sebagai tugas
akhir yang berjudul “Analisis Kestabilan Lereng Menggunakan Metode
Janbu Simplified Pada Blok Bukit Jaya PT. Cahaya Bumi Perdana Kota
Sawahlunto Provinsi Sumatera Barat.”

Identifikasi Masalah

Dalam pelaksanaan studi kasus, identifikasi masalah bertujuan untuk
mempermudah dalam penyelesaian masalah yang akan dibahas. Berdasarkan
latar belakang masalah diatas, adapun identifikasi masalah dalam studi kasus ini

adalah:

1. Belum adanya kajian geoteknik mengenai kestabilan lereng Blok Bukit

Jaya PT. Cahaya Bumi Perdana.



Geometri lereng yang cukup terjal menjadi salah satu faktor yang
diperkirakan nantinya akan menyebabkan terjadinya longsor.
Pelapukan yang terjadi pada dinding lereng yang disebabkan oleh faktor
air dan cuaca juga dapat mengurangi kekuatan massa batuan.
Adanya Tunnel BT 07 yang sedang beroperasi pada lereng tersebut,yang

nantinya akan mengakibatkan bahaya apabila terjadinya longsor.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, agar penelitian ini dapat

dilakukan secara terstruktur, terorganisir dan mencapai sasarannya maka perlu

adanya batasan masalah sebagaiberikut:

1.

2.

Penelitian dilakukan pada Blok Bukit Jaya PT. Cahaya Bumi Perdana.
Perhitungan kestabilan lereng menggunakan metode janbu untuk lereng
material batuan berdasarkan data aktual geometri lereng dan nilai hasil
uji bobot isi, kohesi dan sudut geser.

Faktor keamanan lereng berdasarkan KEPMEN Nomor 1827

K/30/MEM/2018.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah

diuraikan di atas maka untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis

merumuskan permasalahan ditinjau dari beberapa aspek diantaranya:

1.

Bagaimana parameter geoteknik sifat fisik dan sifat mekanik untuk lereng
bermaterial batuan pada lokasi penelitian?
Berapa nilai hasil pengujian bobot isi, kohesi dan sudut geser dalam

batuan pada lereng Blok Bukit Jaya PT. Cahaya Bumi Perdana?



3. Potensi longsor apa yang mungkin terjadi ?
4. Bagaimana geometri lereng yang ideal dengan FK yang aman untuk
lereng tersebut?

Tujuan Penelitian

Tujuan studi kasus adalah untuk mengkaji permasalahan yang timbul pada
suatu objek pengamatan. Adapun tujuan penelitian dari studi kasus ini ialah untuk:
1. Memperoleh data nilai parameter geoteknik sifat fisik dan sifat mekanik

untuk lereng bermaterial batuan pada lokasi penelitian.

2. Mendapatkan nilai bobot isi, kohesi dan sudut geser dalam batuan pada
lereng penambangan Blok Bukit Jaya PT. Cahaya Bumi Perdana.

3. Mengungkapkan potensi longsor yang akan terjadi pada lereng tersebut.

4. Merekomendasikan geometri lereng yang sesuai dengan FK yang aman
untuk lereng bermaterial batuan pada lokasi Blok Bukit Jaya PT. Cahaya

Bumi Perdana.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian penulis ini adalah
sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
a. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam menganalisis suatu
masalah dan menuangkan ide-ide kritis dalam bentuk karya tulis Imiah.
b. Sebagai sarana mengaplikasikan ilmu yang di dapat selama kuliah di
perusahaan tambang.
c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program strata satu di

bidang teknik pertambangan.



Bagi Jurusan Teknik Pertambangan Universitas Negeri Padang

Diharapkan melalui penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan
referensi atau bahan untuk menambah wawasan serta pemikiran bagi
penulis sebagai bahan pengembangan ilmu untuk penelitian selanjutnya bagi
mahasiswa.
Bagi Perusahaan

Penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat menjadi pertimbangan

untuk memenuhi permintaan konsumen atas Kriteria kadar aspal tertentu.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil analisa yang dilakukan pada

lokasi penelitian area Blok Bukit Jaya pada PT. Cahaya Bumi Perdana, dapat

diambil beberapa kesimpulan diantaranya yaitu:

1.

Klasifikasi massa batuan berdasarkan metode Rock Mass Rating didapat

hasil 6 parameter yaitu:

a.

b.

Point load indeks bernilai 32,367 MPa

RQD bernilai 85,0164.

Spasi Diskontinuitas bernilai 0,148 m atau 14,8 cm

Kondisi Discontinuitas

1) Kekerasan bidang discontinuitas berada pada kelas sedikit kasar.

2) Kemenerusan bidang discontinuitas berkisar 0,148 m atau kurang
dari 1 meter.

3) Lebar rongga sedang dengan rata-rata 0,7 mm.

4) Pelapukan batuan tergolong pada cukup lapuk (moderately
weather)

5) Material pengisi, tidak terdapat pengisi pada rongga.

Kondisi air tanah digolongkan sedikit lembab.

Orientasi Diskontinuitas, berdasarkan jurus dengan kemiringan 45°-

90° maka bernilai bobot 0.
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Berdasarkan 6 parameter klasifikasi massa batuan dengan metode

RMR, maka batuan ini digolongkan pada kelas 111 dengan kualitas batuan

sedang.

Hasil pengujian sifat fisik dan mekanik batuan.

a.

Pengujian Sifat Fisik

1)

2)

3)

Nilai rata-rata bobot isi asli dari material sandstone yaitu, 8,024
KN/m?,

Nilai rata-rata bobot isi kering dari material sandstone yaitu,
5,005 KN/m®.

Nilai rata-rata bobot isi jenuh dari material sandstone yaitu,

16,016 KN/m?,

Pengujian Sifat Mekanik

1)

2)

Pengujian point load index

Nilai rata-rata hasil pengujian point load index (oc) adalah 32,367
Mpa.

Hasil nilai pengujian kuat geser batuan

Nilai rata-rata hasil pengujian kuat geser batuan yaitu kohesi (c)

0,0059 Mpa dan sudut geser dalam (&) 63,808°.

Arah dan tipe longsoran

Berdasarkan hasil dari pengolahan orientasi bidang diskontinu

menggunakan analisis stereografis arah dan tipe longsoran adalah N 139°

E /71° dan longsoran guling, pada keadaan aktual lereng didapat FK pada

kondisi jenuh sebesar 1,060 yang berarti lereng dalam kondisi kritis maka
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dari itu harus dilakukan analisis lalu memberikan rekomendasi agar lereng

berada pada kondisi aman.

4. Rekomendasi geometri lereng.

Rekomendasi geometri lereng Blok Bukit Jaya adalah sebagai berikut:

a. Rekomendasi lereng dengan menggunakan metode janbu simplified
dengan ketinggian 33 m kemiringan lereng 71°, berubah menjadi
ketinggian 33 m dengan kemiringan 65° yang diterapkan untuk
seluruh kondisi lereng, maka di peroleh nilai FK 1,427 untuk keadaan
asli, diperoleh nilai FK 1,557 untuk keadaan kering, dan diperoleh
nilai FK 1,317 untuk keadaan jenuh.

b. Rekomendasi lereng dalam keadaan asli dengan ketinggian 11 meter
dan single slope angle 71° dengan FK 1,731. Tinggi lereng
keseluruhan 33 meter dan sudut kemiringan lereng keseluruhan 51° di
peroleh FK = 1,719. Pada ondisi kering dengan ketinggian 11 meter
dan single slope angle 71° dengan FK 2,019. Tinggi lereng
keseluruhan 33 meter dan sudut kemiringan lereng keseluruhan 51° di
peroleh FK = 2,088. Sedangkan pada kondisi jenuh dengan ketinggian
11 meter dan single slope angle 71° dengan FK 1,374. Tinggi lereng
keseluruhan 33 meter dan sudut kemiringan lereng keseluruhan 51° di

peroleh FK = 1,356.
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B. Saran

Saran yang dapat diberikan penulis pada Tugas Akhir ini adalah sebagai

berikut :

1.

Perubahan geometri lereng hal ini dilakukan dengan memperbaiki
geometri lereng yang ada dengan mengikuti rekomendasi desain yang
telah dibuat untuk menjaga kestabilan lereng dengan nilai FK > 1,3.
Perlunya ketelitian pada saat melakukan pengujian sampel di laboratorium
agar hasil yang didapatkan lebih akurat.

Langkah pemeliharaan, pemantauan, dan penanganan pada lereng
tambang sangat diperlukan untuk menjaga agar lereng tetap dalam kondisi

aman.
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